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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi sains dan 

penguasaan konsep peserta pada pembelajaran komik digital materi 

pembelajaran Pencemaran. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 

Negeri 12 Bandarlampung kelas VII yang berjumlah 50 siswa. Sampel 

penelitian terdiri atas 2 kelas yang dipilih dari populasi dengan teknik cluster 

random sampling. Desain penelitian menggunakan desain One-Shot Case 

Study. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang terdiri atas data 

kemampuan literasi sains dan penguasaan konsep yang diperoleh dari tes 

berbentuk soal pilihan ganda dan essay. Data dianalisis dan diberikan skor 

sesuai dengan rubrik penskoran, kemudian digolongkan ke dalam 5 kategori 

kemampuan. Untuk hubungan kemampuan literasi sains dan penguasaan 

konsep dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Correlation Product 

Moment pada program SPSS 16.0. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang postif media komik digital terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik di SMP Negeri 12 Bandar Lampung, dimana hubungan ini 

bersifat moderat  

 

 

Kata Kunci:  Analisis, Hubungan, Komik Digital, Literasi Sains, Penguasaan 

Konsep 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kebijakan pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 2020 

menyatakan bahwa proses pembelajaran dilakukan  pembelajaran secara daring (virtual) 

atau pembelajaran jarak jauh  diperpanjang selama semester genap 2020/2021 sebagai 

alternatif membatasi penyebaran Covind-19. (Dewi, 2020).  Hasil penelitian pendahuluan 

yang dilakukan oleh tim peneliti  melalui survei yang dilakukan bagi siswa SMP di Bandar 

Lampung, hampir seluruh responden siswa dan guru menyatakan pembelajaran dilakukan 

secara virtual melalui whatts up, google meeting maupun zoom meeting, selanjutnya 

wawancara kepada siswa  menyatakan pembelajaran yang dilakukan sangat jenuh. Hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap guru menyatakan akvitas belajar mengalami penurunan 

karena tidak ada memonitoring aktivitas belajar khususnya lieterasi sains..  

Literasi sains sangat penting, karena siswa mampu memahami masalah, fenomena alam, 

yang bergantung pada kemajuan IPTEK. Peembekalan ini, diharapkan siswa memiliki daya 

juang dalam menghadapi tantangan di era new normal . Literasi juga memandang 

pentingnya keterampilan berpikir dan bertiindak yang melibatkan penguasaan berpikir dan 

menggunakan cara berpikir saintifik dalam menyikapi isu sosial 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  merilis pencapain kompetensi sains siswa 

melalui Programme for International Student Assessment (PISA) berbasis komputer  tahun 

2018, menunjukkan rata-rata skor 371 dibawah  rata-rata skor OECD yakni 487. Pemerintah 

tetap berkomitmen untuk mengatasi kelemahan yang menjadi temuan PISA ini,. maka, salah 

satu rekomendasi yang diberikan adalah pengoptimalan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) untuk pembelajaran yang lebih efektif. (KemenDikBud, 2019).  

Pengoptimalan TIK pada era new normal, salah satunya adalah komik digital. Sudjana dan 

Rivai (2015), menyatakan komik dapat dijadikan salah satu media alternatif  yang cocok 

digunakan untuk menumbuhkan minat baca dan motivasi belajar. Komik memiliki fungsi 

sebagai media komunikasi visual, dimana pembelajaran ini memadukan pada proses 

komunikasi antara siswa dan sumber belajar. Jika komik ini disajikan dalam media 

elektronika tertentu disebut komik digital. 
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Komik digital sangat cocok digunakan pada semua bidang studi,dapat dibuktikan melalui 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan bagi siswa, yakni: Fika Megawati ( 2012) komik 

dapat meningkatkan kemampuan menulis naratif , kemudian Yulianti (2019) menyimpulkan 

bahwa pembelajaran sains dengan menggunakan komik dapat menacapai hasil belajar 

kognitif tinggi di sekolah dasar.  Senada dengan temuan tersebut, hasil penelitian Yuliana,S 

(2016)  juga menunjukkan dampak positif komik digital dalam meningkatkan antusiasme 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran akuntansi. 

Secara sederhana komik digital itu dibagi menjadi 4 kategori 2019(1) digital production, (2) 

digital form, (3) digital deliverydan (4) digital convergence (Hafiz A Ahmad, 2019).  Dalam 

penelitian ini, peneliti mengacu pada komik digital kategori digital form. Pemanfaatan 

media komik digital ini diharapkan memiliki efektivitas terhadap literasi sains dan motivasi 

peserta didik SMP di Era New Normal. 

1.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu menerapkan komik digital terhadap 

kemampuan literasi sais dan motivasi belajar di Era New Normal. Tujuan penelitian 

ini secara rinci adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis kemampuan literasi sains pada pembelajaran komik digital 

2. Menganalisis penguasaan kosep pada pembelajaran komik digital 

3. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran komik digital 

 

1.2. Keutamaan Penelitian 

Penelitian yang akan diusulkan terkait dengan kemajuan teknologi di era revolusi 

industri 4.0, kemampuan dalam merancang sumber belajar yang tepat bagi siswa 

dan mengarahkan generasi milenial yang tidak bisa terlepas dari gadget, agar dapat 

menggunakannya untuk pembelajaran. Kejenuhan siswa dalam belajar selama di era 

New Normal akan berakibatkan pada kemampuan literasi sains dalam mencari 

informasi yang relevan dengan mata pelajaran semakit menurun.  Salah satu cara 

untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan penerapan pemanfaatan komik 

digital. 

1.3. Target dan Kontribusi 

Target dan kontribusi yang akan dusulkani pada penelitian ini adalah produk komik digital 

dalam bentuk android dan dipublikasi melalui jurnal publikasi. Produk ini akan 
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berkontribusi sebagai media pembelajaran biologi bagi siswa SMP sengga berdampak pada 

peningkatan ketuntasan belajar siswa. Hasil penelitian pengembangan ini dapat digunakan 

oleh guru, calon guru, sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan dalam pembelajaran. 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Karakteristik Komik Digital  

Terdapat beberapa kriteria umum yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media. Kriteria 

umum dalam pemilihan media pembelajaran, Muzdalifah (2019) menyatakan  sebagai 

berikut:1)Kesesuaian dengan tujuan Pemilihan media berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Dari Kajian Tujuan Intruksional Umum (TIU) atau Tujuan Intruksional 

Khusus (TIK) dapat dianalisis media yang cocok guna mencapai tujuan tersebut. Selain itu 

analisis dapat diarahkan pada taksonomi dari bloom, apakah tujuan bersifat kognitif, afektif 

atau psikomotorik.2)Kesesuaian dengan materi Pemilihan materi dan sejauh mana materi 

akan diberikan dapat membantu untuk mempertimbangkan media yang sesuai dengan 

penyampaian materi.3)Kesesuaian dengan karakteristik pendidik atau peserta didikMedia 

haruslah familiar dengan karakteristik guru/siswa. Pemilihan media harus melihat kondisi 

siswa secara fisik terutama keberfungsian alat indera yang dimiliki. Selain 

mempertimbangkan tersebut perlu juga diperhatikan aspek kemampuan awal siswa, budaya 

maupun kebiasaannya; 4) Kesesuaian dengan teori; 5) kesesuaian dengan gaya belajar 

siswa; 6)kesesuaian dengan kondisi lingkungan , fasilitasi pendukung dan waktu yang 

tersedia 

 

Selain keriteria umum yang harus dimiliki sebuah media juga harus memenuhi kriteria 

khusus (Muzdalifah, 2019), yakni: 1) Acces, media. ketersediaan, kemudahan dapat 

dimanfaatkan oleh peserta didik; 2) Cost, pertimbangan biaya yang akan digunakan dalam 

pembuatan media; 3) Technology, mempertimbangkan pembuatan media dengan 

ketersediaan teknologi;4) Interacvitivity, media yang baik harus memunculkan komunikasi 

dua arah (interacvitivity): 5) Organization, media harus mendapat dukungan dari pihak 
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sekolah maupun yayasan sebagai tempat pembelajaran; 6) Novelty; kebaruan dari media 

harus dapat dipertimbangkan. 

 

Secara sederhana komik digital bisa dibagi menjadi empat kategori berdasarkan aplikasi 

digital (Hafiz A Ahmad, 2019), 1) Digital production, mengacu pada proses berkarya dan 

produksi komik yang dilakukan 10% on screen tidak sekedar proses manipulasi dan oleh 

digital semata; 2) Digital form, mengacu pada bentuk komik yang berbentuk digital 

sehingga kini memiliki kemamppuan borderless (tidak seperti kertas yang dibatasi oleh 

ukuran dan format), sehingga komik bisa memiliki bentuk yang tidak terbatas; 3)Digital 

Delivery, mengacu pada distribusi dan penghantaran komik secara digital dalam bentuk 

paperless  dan high mobility; 4) Digital Convergence, pengembangan komik dalam tautan 

media lainnya yang juga berbasis digital, misalnya genre, animasi, film, mobile content dan 

sebagainya. 

 

Merujuk pada pembagian komik digital berdasarkan aplikasi, maka komik digital dalam 

penelitian ini adalah komik yang berbentuk digital berbasis elektronik yang menampilkan 

alur cerita, atau aplikasi yang mempermudah  pembaca dalam mengikuti alur cerita sains 

dan penyimpanannya dapat dilakukan secara on line atau dalam bentuk digital form. 

 

2.2 Kompetensi Dasar Sains 

Kompetensi dasar sains yang akan digunakan dalam mengetahui efektivitas desain komik 

digital terhadap motivasi dan literasi sains melalui kompetensi dasar 3.8 pada satuan 

pendidikan SMP kelas VII, yakni menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem dan KD 4.8 membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian 

masalah pencemaran dilingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. Pencapaian 

kompetensi dasar ini diarahkan kepada faktor terjadinya pencemaran lingkungan dan dan 

dampaknya bagi interaksi kompenen biotik dan abiotik serta abiotik dengan biotik dengan 

melibatkan kemampuan literasi serta diharpakan memotivasi kemampuan siswa dalam 

pembelajaran sains melalui media komik  

 

2.3 Literasi Sains Dan Penguasaan Konsep 

 

Literasi sains (scientific literacy) berasal dari gabungan dua kata Latin, yaitu literatus, 

artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan, dan scientia, yang artinya 
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memiliki pengetahuan. Literasi sains adalah kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu dan 

gagasan sains sebagai warga negara yang berpikir (OECD, 2016: 1).  

Dukungan Kemendikbud  dalam kegiatan literasi sekolah dengan melakukan kegiatan yang 

bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah melalui kegiatan literasi sekolah 

adalah upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca peserta 

didik. Hal ini diperkuat dan diperjelas dalam UU Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti yaitu pada bagian mengembangkan potensi diri peserta didik 

secara utuh yang berbunyi: Setiap siswa mempunyai potensi yang beragam. Sekolah 

hendaknya memfasilitasi secara optimal agar siswa biasa menemukenali dan 

mengembangkan potensinya dalam lingkungannya.  

 

Merujuk pada OECD (2016), maka tim peneliti akan menganalisis efektivitas komik digital 

terhadap empat aspek, yakni  konteks, pengetahuan dan sikap dalam pembelajaaran sains 

pada siswa SMP kelas VIII Negeri sebandar Lampung. Efektivitas komik ini juga akan 

mampu memotivasi belajar siswa di era new normal ini. Unsur-unsur yang ada di dalam 

motivasi adalah hasrat dan keinginannya berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar serta 

harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegitan yang menarik dalam 

belajar, lingkungan belajar yang kondusif ( Uno Hamzah B, 2013).  Pendapat Uno ini akan 

diadaptasi dalam bentuk lembar angket siswa, sehingga dapat dianalisis motivasi yang akan 

muncul dalam kebermanfaatan komik digital dalam meningkatkan kemampuan literasi 

siswa SMP Negeri di Bandar Lampung. Istilah konsep berasal dari bahasa latin 

“conceptum” yang artinya sesuatu yang dipahami. Konsep merupakan abstraksi suatu ide 

atau gambaran mental yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Menurut Rosser dan 

Ratna Wilis Dahar 
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(2006: 63) konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas obyek, 

kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama. 

Sedangkan Sagala (2005: 71) mendefinisikan konsep sebagai sebuah pemikiran 

seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga 

melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep 

diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berfikir 

abstrak, konsep dapat mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta atau 

pengetahuan baru. 

 

Penguasaan konsep adalah pemahaman konseptual tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan konsep yaitu, arti, sifat, dan uraian suatu konsep dan juga 

kemampuan dalam menjelaskan teks, diagram, dan fenomena yang melibatkan 

konsep-konsep pokok yang bersifat abstrak dan teori-teori dasar sains (Zidny, 

2013: 28). Penguasaan konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

pembelajaran dan dapat menerapkan konsep yang telah dipelajarinya untuk 

menyelesaikan permasalahan sederhana sampai dengan kompleks (Anderson dan 

Krathwol, 2010: 44-45). 

 

Indikator penguasaan konsep menurut Anderson dan Krathwohl (2010: 67), yaitu 

(1) Interpreting: mampu mengubah informasi ke dalam bentuk representasi yang 

lain, misalnya kata menjadi gambar, gambar menjadi kata, kata menjadi 

bilangan, dan lain-lain. (2) Exemplifying: mampu memberikan contoh tentang 

konsep-konsep yang sedang dipelajari. (3) Classifying: mampu 

mengklasifikasikan konsep-konsep umum menjadi kategori yang lebih spesifik 

dan mampu mendeteksi hubungan antara kategori tersebut. (4) Summarizing: 

mampu mempresentasikan sebuah pernyataan atau informasi dengan bahasa 

sendiri dari materi/konsep yang sudah dipelajari. (5) Inferring: mampu 

menemukan sebuah pola antara konsep dengan atribut/contohnya. (6) 

Comparing: mampu mengidentifikasi kemiripan dan perbedaan antara dua atau 
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lebih konsep. (7) Explaining: mampu membentuk dan menjelaskan 

bagaimana sebab akibat dari suatu konsep. 

 

 

2,4. Road Map Penelitian 

   Rencana Usulan penelitian ini berupa road map yang berkelanjutan, pada 

gambar 1 sebagai berikut ini: 
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Luaran 

Publikasi jurnal 

sinta 6 

Luaran 

Komik Digital dalam 
Android ; Publikasi 
jurnal scopus 

Tahun 2020 

Penelitian 

pendahuluan dan 

Need Assesment 

Tahun 2021 Penelitian 

efektivitas komik digital 

sebagai media alternatif 

terhadap peningkatan literasi 

dan motivasi belajar peserta 

didik smp di new normal 



 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Tempat dan waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di SMP Negeri 12  Bandar Lampung pada T.A. 

2020/2021 

 

3.2. Subyek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Negeri 12 Bandar Lampung, 

subyek penelitian adalah Seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar 

Lampung T.A 2021/2021 semester ganjil. 

 

3.3. Desain penelitian 

 

           Desain penelitian ini menggunakan desain One-Shot Case Study, yang dapat 

           digambarkan sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

X = Treatment yang diberikan 

(variabel independen) 

O = Observasi (variabel dependen) 

Model eksperimen dapat dibaca sebagai berikut: terdapat suatu kelompok diberi 

treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi (O) hasilnya (treatment adalah 

sebagai variabel independen, dan hasil adalah sebagai variable dependen)  

X O 



 

 

 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

1. Prapenelitian 

Tahap prapenelitian diawali dengan melakukan identifikasi masalah 

terkait pembelajaran yang dilakukan selama new Normal. Kemudian 

mempersiapkan desain komik, kemudian uji ahli media maupun 

materi yang dipandu instrument uji ahli, instrumen tes kemampuan 

literasi sains dan angket motivasi siswa terhadap pemanfaatan komik 

digital. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan melakukan tes awal (pretes) 

untuk mengukur kemampuan literasi sains. Kemudian dilakukan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, dan memberikan tes akhir (postes) untuk mengukur 

kemampuan literasi sains, dan angket motivasi siswa.  

3. Akhir Penelitian 

Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menganalisis data 

kemampuan literasi sains dan motivasi siswa. Hasil analisis kemudian 

dideskripsikan untuk menjabarkan kemampuan literasi sains dan 

motivasi siswa, sehingga diperoleh kesimpulan. Berikut disajikan 

diagram alir pelaksanaan penelitian pada gambar berikut 



 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Identifikasi Masalah Penelitian 

Penyusunan instrument 
penelitian 

Pemilihan Sampel Penelitian 

Pengumpulan 
Data 

Observasi Tes 

Analisis Data 

Kesimpulan 



 

 

 

 

3.5. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penguasaan konsep dan literasi sains yang diperoleh dari instrumen pilihan 

jamak dan essai kemudian data respon peserta terhadap literasi sains dan 

penguasaan konsep serta pembelajaran komik digital diperoleh darii instrumen 

bentuk kuesioner yang dikerjakan secara on line menggunakan google form  yang 

disebar melalui grup whattsap. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Penskoran Nilai Tes Penguasaan Konsep 

          Teknik penskoran menggunakan sistem sebagai berikut: 

  
     

      
 

Keterangan 

g : Nilai N-gain 

   : Nilai Posttest 

   : Nilai Pretest 

(Hake, 1999: 1) 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan Penguasaan Konsep Peserta Didik 

Rentang Kriteria 

81 – 100 Sangat 
Tinggi 

61 – 80 Tinggi 
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41 60 Cukup 

21 40 Rendah 

0 – 20 Sangat 
rendah 

Sumber: Arikunto, 2010. 

 

2. Teknik Pensekoran Nilai Tes Kemampuan Literasi sains 

              Untuk mengevaluasi kemampuan representasi digunakan rubrik dengan 5 

tingkat pensekoran. Bentuk rubrik kemampuan literasi sains peserta didik 

ditampilkan dalam Tabel 12. 

             Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Literasi Sains 

Sko

r 

Kriteria 

20 
Jawaban benar, penjelasan tepat, dan menggambar literasi 

sains pada soal 

16 
Jawaban benar, penjelasan kurang tepat, dan menggambar literasi 

sains pada soal 

 

12 

Jawaban benar, penjelasan kurang tepat, dan menggambar literasi 

sains pada soal kurang benar dan kurang 

Lengkap 

 

     8 

Jawaban kurang benar, penjelasan kurang tepat, dan 

menggambar literasi sains pada soal kurang benar dan kurang 

lengkap 

 

      4 

Jawaban tidak benar, penjelasan tidak tepat, dan menggambar 
literasi sains pada soal tidak lengkap 

              Dimodifikasi dari: Hwang dkk (2007: 197) 
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Hasil skoring kemudian digolongkan ke dalam 5 kategori kemampuan sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Rentang Skor Berdasarkan Kategori Kemampuan 
Interval 
Skor 

Kriteria Kemampuan 

81 – 100 Sangat Tinggi 

61 – 80 Ting 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Rendah 

0 – 20 Sangat rendah 

 

3. Hubungan Kemampuan Literasi Sains dan Penguasaan Konsep Untuk 

menganalisis Hubungan Kemampuan Representasi dan Penguasaan 

Konsep peserta didik didahului dengan melakukan uji prasyarat, yaitu 

dengan uji normalitas dan uji linieritas. 

• Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik 
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yang akan digunakan dalam menganalisis data. Maka peneliti 

menggunakan uji normalitas data dengan bantuan program SPSS versi 16 

for Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov. 

• Rumusan Hipotesis 

Ho : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

• Kriteria Uji 

Data berdistribusi normal jika nilai Sig.> 0,05, dan jika nilai 

Sig.<0,05, maka data tidak berdistribusi normal (Pratisto, 2004: 5). 

• Uji Linieritas 

Secara umum uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau 

tidak. Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 16 for Windows dengan metode 

Test for Linearity. 

• Kriteria Uji 

Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat 

(Sugiyono dan Susanto (2015: 323). 

Setelah uji prasyarat dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji 

korelasi Pearson Correlation Product Moment yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keeratan hubungan. Jenis hubungan dapat bersifat 

positif (+) dan negatif (-). Uji korelasi dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 16.0. dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka berkorelasi 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak berkorelasi 

 

Untuk mengetahui derajat hubungan korelasi, digunakan pedoman 

derajat hubungan korelasi sebagai berikut. 
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Tabel 4. Pedoman Derajat Hubungan Korelasi 

N
o 

Nilai R Interpretasi 

1 0,00 Tidak ada hubungan 

2 0,01-0,29 Hubungan kurang 
berarti 

3 0,10-0,29 Hubungan moderat 

4 0,30-0,49 Hubungan kuat 

5 0,50-0,69 Hubungan sangat 
kuat 

6 0,70-0,89 
Hubungan mendekati 

sempurna      7 >0,90 

Sumber: diadaptasi dari Sugiyono (2010) 

 

4. Angket (Kuisioner) 

Angket (kuisioner) yang dibuat dalam penelitian ini bersifat tertutup karena 

jawaban yang harus dijawab oleh peserta didik telah disediakan. Analisis data 

angket dalam penelitian ini dilakukan dengan membagi jumlah skor hasil 

penelitian dengan skor ideal/kriterium (Widoyoko, 2012). Hasil persentase 

yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam tabel kriteria-kriteria sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Kriteria interpretasi skor kuisioner 
Interval 
(%) 

Kriteria 

0 – 20 Sangat 
rendah 

21- 40 Rendah 

41- 60 Cukup 

61- 80 Tinggi 

81- 100 Sangat tinggi 

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan pada semester genap 2020/2021 di SMP Negeri 

12 Bandarlampung didapatkan hasil berupa data penguasaan konsep, data 

kemampuan literasi peserta didik, data respon peserta didik yang menggunakan 

komik digital dan tanpa konik digital. Hasil penelitian Analisis Kemampuan 

Literasi sains dan Penguasaan Konsep Peserta Didik pada new normal materi 

pokok pencemaran sebagai berikut. 

 

1. Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

 

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan literasi sains peserta didik dapat 

dikategorikan dalam 5 kategori kemampuan sebagai berikut: 

Tabel 6. Sebaran Kemampuan Literasi sains Peserta Didik Berdasarkan 

Kategori Kemampuan Literasi sains pada kelas menggunakan 

komik 

 

Interval Nilai 
Kategori 

Kemampuan 
Jumlah Peserta 

Didik 
Persentase 

(%) 

81 – 100 Sangat Tinggi 4 14,82 

61 – 80 Tinggi 23 85,18 

41 – 60 Sedang 0 0 

21 – 40 Rendah 0 0 

0 – 20 Sangat Rendah 0 0 

Total 27 100 

 

Tabel 6.  menunjukkan bahwa pada kelas yang menggunakan komik digital 

memiliki kemampuan literasi sains tinggi yakni 85,18% dan 14,82% memiliki 

kriteria sangat tinggi, sedangkan kategori rendah dan sangat rendah tidak ada 

peserta didik yang memiliki kategori tersebut. 

 

Tabel 7. Sebaran Kemampuan Literasi sains Peserta Didik Berdasarkan Kategori 

Kemampuan Literasi sains pada kelas `tanpa menggunakan komik 

 

Interval Nilai 
Kategori 

Kemampuan 
Jumlah Peserta 

Didik 
Persentase 

(%) 

81 – 100 Sangat Tinggi 0 0 

61 – 80 Tinggi 9 34 

41 – 60 Sedang 18 66 
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21 – 40 Rendah 0 0 

0 – 20 Sangat Rendah 0 0 

Total 27 100 

 

Tabel 7.  menunjukkan sebaran kemampuan lieterasi sains peserta didik tanpa 

menggunakan komik digital dengan kategori sedang 18% dengan interval nilai 41-60, 

sedangkan untuk kategori tinggi sampai sangat tinggi tidak ada peserta didik memiliki 

kategori tersebut.  

Dengan demikian, peserta didik yang menggunakan komik digital sebaran kemampuan 

literasi sains lebih tinggi daripada peserta didik tanpa menggunakan komik digital. 

 

Nilai rata-rata N-gain  Literasi sains pada aspek konten dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8.   Rata-rata Nilai N-gain Aspek Konten 

No. Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Interpretasi Nilai Interpretasi 

1. K1 0,44 Sedang 0,27 Rendah 

2. K2 0,50 Sedang 0,30 Rendah 

3. K3 0,41 Sedang 0,33 Rendah 

4. K4 0,42 Sedang 0,30 Rendah 

Rata-rata 0,44 Sedang 0,30 Rendah 

        Ket: K1 = Mendefinisikan istilah; K2 = Mengklasifikasikan; K3 = Memahami fenomena 

alam; K4 = Mengilustrasikan pemecahan masalah. 

Berdasarkan tabel 8, nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen (menggunakan komik)  

medapatkan 0,44 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol (tanpa menggunakan 

komik)  mendapatkan rata-rata 0,30 dengan kategori rendah. Dengan demikian, aspek 

konten padan kelas eksperimen memiliki kateogori lebih tinggi daripada kelas kontrol.  

Kemudian nilai rata-rata N-gain pada aspek kompetensi (proses) dapat dilihat pada  

tabel 9. 

Tabel 9.   Rata-rata Nilai N-gain Aspek Kompetensi (Proses) 

No. Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Interpretasi Nilai Interpretasi 

1. P1 0,53 Sedang 0,32 Rendah 

2. P2 0,55 Sedang 0,28 Rendah 

3. P3 0,45 Sedang 0,15 Rendah 

Rata-rata 0,51 Sedang 0,25 Rendah 

      Ket: P1 = Mengidentifikasi pertanyaan; P2 = Menjelaskan fenomena; P3 = Menggunakan 

bukti ilmiah. 
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Berdasarkan Tabel 9, menunjukan bahwa nilai rata-rata N-gain pada aspek kompetensi 

kelas eksperimen medapatkan 0,51 dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol 

mendapatkan rata-rata 0,25 dengan kategori rendah. Aspek kompetensi (proses) kelas 

eksperimen lebih unggul terhadap kemampuan literasi sains.  

 

   2. Penguasaan Konsep Peserta Didik 

 

Data penguasaan konsep peserta didik dikumpulkan menggunakan instrumen tes  

berbentuk soal pilihan jamak dengan menggunakan google form. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh pencapaian penguasaan 

konsep peserta didik pada materi sistem gerak yang disajikan pada Tabel 19 

berikut. 

Tabel 10. Pencapaian Penguasaan Konsep Peserta Didik pada kelas yang menggunakan 
komik digital (ekperimen) 

 

Interval Nilai Kriteria 

Kemampuan 

Jumlah 
Peserta 
Didik 

Persentase 
(%) 

81 – 100 Sangat Tinggi 6 22 
61 – 80 Tinggi      20 74 
41 – 60 Sedang 1      4 
21 – 40 Rendah 0   0 
0 – 20 Sangat Rendah 0      0 

Jumlah 27  100 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, diketahui bahwa dari 27  peserta didik, terdapat 6 peserta 

didik yang mempunyai pengusaan konsep dengan kriteria sangat tinggi (22%), 20 

peserta didik yang mempunyai pengusaan konsep dengan kriteria tinggi (74%), 1 

peserta didik yang mempunyai pengusaan konsep dengan kriteria sedang (4%), dan 

tidak ada peserta didik yang mempunyai pengusaan konsep dengan kriteria sangat 

rendah (0%).  
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Nilai maksimum yang diperoleh pada tes penguasaan konsep adalah 95, 

sedangkan nilai minimum yang diperoleh adalah 45. Rata-rata nilai tes 

penguasaan konsep peserta didik yaitu76,48  (Lampiran 3). Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa tingkat penguasaan konsep peserta didik 

berada pada kriteria “Tinggi”. 

3. Hubungan Hasil Kemampuan Literasi Sains dan Penguasaan Konsep 

 

Hubungan hasil kemampuan literasi sains dengan hasil penguasaan konsep 

peserta didik dapat diketahui dengan melakukan uji korelasi.  Uji korelasi 

dilakukan dengan menggunakan 2 syarat yang harus dipenuhi, yaitu uji 

normalitas dan uji linearitas data. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan 

representasi dan penguasaan konsep yang diperoleh memiliki sebaran nilai 

yang hampir sama atau berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada Tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Data Kemampuan 

Literasi dan Penguasaan Konsep 

 

Data 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

Keterangan 

Kemampuan 

Literasi sains* 
Penguasaan Konsep 

 
0,22 

Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas (Tabel 11) diketahui bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,22 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

kemampuan literasi sains dan penguasaan konsep peserta didik 

berdistribusi normal. 

 

Setelah melakukan uji normalitas data, maka selanjutnya dilakukan uji 

linearitas. Uji linearitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 

dengan metode Test for Linearity pada taraf signifikansi atau Sig. sebesar 

0,05 dengan tujuan untuk mengetahui apakah kemampuan literasi sains 

peserta didik 
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mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan dengan 

penguasaan konsep. Hasil analisis data uji linearitas ditunjukkan oleh Tabel 

12 sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil Uji Linieritas Data Kemampuan Representasi dan 

Penguasaan Konsep 

Data Sig. Deviation from 
Linearity 

Keterangan 

Literasi sains * 
Penguasaan Konsep 

0,63 Linear 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas (Tabel 12) diketahui bahwa nilai Sig. 

Deviation from Linearity sebesar 0,63 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan representasi dan penguasaan konsep memiliki hubungan 

yang linear secara signifikan. 

Setelah semua uji prasyarat dilakukan, selanjutnya dilakukan uji korelasi 

yang bertujuan untuk melihat keeratan dan arah hubungan antara variabel 

kemampuan literasi dan penguasaan konsep. Uji korelasi dilakukan dengan 

bantuan program komputer SPSS 16.0 dimana hasil pembacaan tabel 

correlations dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Kemampuan Representasi dan Penguasaan 

Konsep Peserta Didik 

Data Koefisien Korelasi 
(R) 

Sig. (2-Tailed) 

Kemampuan 

Representasi * 
Penguasaan Konsep 

0,15 -0,27 

 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi (Tabel 13), diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk hubungan kemampuan representasi dengan penguasaan konsep peserta 

didik adalah sebesar -0,27 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan antara kemampuan literasi dan penguasaan konsep peserta didik. 

Kemudian, berdasarkan pedoman derajat hubungan uji korelasi (Tabel 13), 

nilai person correlation sebesar 0,13 berada pada rentan 0,10 s/d 0,29, 
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artinya, tingkat hubungan kemampuan literasi sains dengan penguasaan 

konsep berada pada kategori korelasi cukup kuat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kemampuan 

representasi dengan penguasaan konsep peserta didik dengan derajat 

hubungan korelasi moderat. 

4. Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Komik Digital 

 Penggunaan komik digital sebagai media pembelajaran dinilai melalui 

angket tanggapan peserta didik. Angket tanggapan peserta didik ini 

dihitung berdasarkan tiga indikator, kemudian diinterpretasikan dengan 

kategori dekskriptif persentase. Adapun hasil analisis data angket peserta 

didik dapat dilihat pada tabel 16. 

 

Tabel 14. Angket Tanggapan Peserta Didik 

 

Kelas Eksperimen 

No. Indikator Persentase 

(%) 
Kategori 

 

1. 

Menunjukan kemampuan 

mengikuti pembelajaran IPA 

menggunakan komik digital 

sebagai media pembelajaran 

 

89 

 

Sangat Baik 

 

2. 

Menunjukan minat terhadap 

pembelajaran IPA 

menggunakan komik digital 

sebagai media pembelajaran 

 

88,5 

 

Sangat Baik 

 

3. 

Menunjukan kegunaan 

mengikuti pembelajaran IPA 

menggunakan komik digital 

sebagai media pembelajaran 

 

90 

 

Sangat Baik 

 Rata-rata ± sd 89 ± 0,763 Sangat Baik 

 

Tabel 14, persentase angket tanggapan peserta didik pada kelas 

eksperimen paling tinggi terdapat pada indikator ketiga yang 

menunjukan kegunaan mengikuti pembelajaran IPA menggunakan 

media komik digital. Sedangkan, persentase paling rendah didapatkan 

pada indikator kedua, yaitu menunjukan minat terhadap pembelajaran 

IPA menggunakan media komik digital. Data angket tanggapan 

peserta didik terhadap media komik digital dari 3 indikator tersebut 
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mendapatkan tanggapan kategori “sangat baik” dengan rata rata 89%. 

Hal ini menunjukkan bahwa media komik digital dapat diterima dalam 

pembelajaran oleh peserta didik. 

 

B. Pembahasan 

1. Literasi Sains peserta didik 

Kemampuan literasi sains peserta didik mendapatkan kategori “sedang” 

(Tabel 9) pada kelas eksperimen, yang memiliki makna bahwa terdapat 

pengaruh komik digital pada kelas eksperimen. Komik digital ini didampingi 

oleh PBL berisikan pengetahuan-pengetahuan mengenai langkah-langkah 

yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang harus 

dilakukan dengan membaca (literasi) sains. Implementasi model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan leiterasi sains secara 

signifikan (Pujiastutik, 2018). 

 

Pada proses pembelajaran komik digital ini dapat  memberikan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. Komik ini mampu memperjelas penya 

mpaian materi pencemaran lingkungan yang diterima oleh peserta didik. 

Peserta didik dapat menemukan langsung informasi yang akan diperolehnya 

melalui kegiaatan menyenangkan dan bermakna, sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan media powerpoint untuk menjelaskan materi. 

Penelitian ini juga didukung oleh Chen et all (2018) yang menyatakan bahwa 

hasil belajar kelompok eksperimen yang menggunakan komik digital secara 

signifikan lebih tinggi  daripada kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pengajaran tradisional. 

Materi pencemaran lingkungan yang disajikan dalam komik digital ini 

menggunakan bahasa Indonesia dan bersifat komunikatif. Penggunaan bahasa 

yang tepat memungkinkan peserta didik memahami materi dengan lebih 

mudah, sehingga komik digital mampu memberikan suasana yang lebih 

menghibur saat peserta didik melakukan aktivitas literasi. Komik dengan 

materi pencemaran dibuat semenarik mungkin agar peserta didik dapat 

memahami makna dari permasalahan lingkungan yang ada disekitarnya. 

Komik digital dapat dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan ilmiah, 

bukan merupakan cerita, tetapi ditampilkan mirip cerita (Nurgiyantoro, 
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2013). 

Alur cerita pada media komik memuan aspek konten literasi sains pada materi 

pencemaran lingkungan adalah mendefinisikan istilah, mengklasifikasikan; 

memahami fenomena alam;mengilustrasikan pemecahan masalah,  selanjutnya 

pada aspek kompetensi yakni mengidentifikasi pertanyaan, menjelaskan fenomena,  

menggunakan bukti ilmiah (Lampiran 4). Alur cerita inilah yang dapat 

mempengaruhi literasi sains, keberhasilan komik ini dievaluasi dengan test literasi 

sains siswa dengan kriteria sedang (Tabel 8 dan 9). 

Berikut ini jawaban test pada aspek konten,  sebagai berikut: 

 

 

 

Pada soal ini peserta didik dapat mencapai indikator mengklasifikasikan 

hal-hal yang terdapat dalam materi, karena tahapan mengorganisasi pada 

media ini mampu meningkatkan pemahaman peserta didik dengan 

membaca, sehingga dengan sendirinya telah menumbuhkan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Peserta didik telah memiliki pengalaman 

belajar melalui komik digital dalam pembelajaran, hal ini bertujuan agar 

membantu peserta didik memecahkan masalah terutama dalam kehidupan 

sehar-hari. Pada prinsipnya, komik digital yang disuguhkan kepada 

peserta didik ini menjelaskan mengenai fenomena dan fakta yang terjadi 

dilingkungan sekitar, sehingga secara tidak langsung peserta didik dapat 

melihat permasalahan yang terjadi. Pengalaman ini digalih juga melalui  

LKPD yang disajikan memberikan gambaran kepada peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang ada. Dalam memecahkan permasalahan pada 

LKPD peserta didik diperbolehkan untuk mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber untuk menemukan keterkaitan antara informasi yang 

sudah diperoleh sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa  pada 

pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk mengumpulkan literatur 

yang relevan saat proses diskusi kelompok.
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2. Penguasaan Konsep 

 

Soal pretest-postest yang mencakup aspek literasi sains menggunakan 

level kognitif yang berbeda-beda. Ditinjau dari Tabel 10 menunjukkan 

74%  peserta didik memiliki kriteria tinggi,  distribusi level kognitif yang 

paling menonjol, yaitu level C4 atau menganalisis. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan C4 dapat dipastikan menguasai kemampuan 

kognitif di level C1 hingga C3.   Keberhasilan ini didukung oleh peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah pencemaran lingkungan dengan 

mengaplikasikan pengetahuan dimulai dari mengingat, memahami, 

menerapkan, dan menganalisis. Peserta didik yang mampu menjawab 

pertanyaan dengan level C4 ini, karena pada medial ini dipadu dengan 

model PBL dalam pelaksanaannya terdapat sintaks yang membuat peserta 

didik untuk aktif dalam pembelajaran. Saat proses pembelajaran peserta 

didik dilatih untuk merumuskan permasalahan (tahap orientasi), 

mendiskusikan dengan kelompok (tahap organisasi), mengembangkan, 

dan menganalisis, sehingga peserta didik sudah terlatih dengan sendirinya 

bagaimana caranya untuk memahami dan menerjemahkan soal yang 

diberikan. Pada saat mencari informasi untuk mendukung pernyataan 

mereka, peserta didik diberikan komik digital sebagai gambaran awal 

dalam pembelajaran. Peserta didik juga sering kali bertanya mengenai 

sesuatu yang baru mereka temukan. Menurut Al- Tabany (2015), model 

PBL dapat menuntun cara berpikir peserta didik lebih tinggi, peserta didik 

dituntut untuk menganalisis permasalahan sampai memecahkan masalah 

tersebut, menentukan kesimpulan, dan memberikan saran dalam 

pemecahan masalah. 
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Aspek kognitif paling rendah, yaitu level C5 atau mengevaluasi, yakni 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Peserta didik seringkali keliru dalam mengambil keputusan 

untuk jawaban soal, terutama saat menyimpulkan atau 

menguhubungkan data dengan kejadian sekitar. Selain itu, dalam 

mengerjakan LKPD saat membuat kesimpulan terdapat beberapa 

kelompok yang memang masih belum memahami dalam mengambil 

cara menyimpulkan apa yang sudah dikerjakan.  

 

Saat pembelajaran juga jarang peserta didik yang mau menyimpulkan 

apa yang sudah dipelajari. Hal ini mengakibatkan peserta didik masih 

perlu berlatih lagi dalam menarik kesimpulan, menghubungkan, dan 

mendeskripsikan data-data yang ditemukan pada saat proses 

pembelajaran maupun pengerjaan soal. Peserta didik mungkin sudah 

bisa menggunakan kemampuan level kognisi mulai dari C1 hingga 

C4, tetapi saat mengerjakan soal dengan level C5 dan C6 peserta didik 

masih harus berlatih lagi, agar peserta didik memiliki kemampuan 

analisis dan evaluasi.  Walalupun dalam pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan media digital yang dipadu dengan model PBL iterdapat 

tahapan mengevaluasi atau menganalisis, meskipun sudah diterapkan 

model PBL dan diberikan komik digital, dengan demikian peserta 

didik memang harus dilatih kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah, sehingga peserta didik dapat mengaplikasikannya dengan 

baik dan benar. 

 

3. Hubungan Literasi sains dan Penguasaan Konep  

    Pada materi pencemaran di SMP membutuhkan berbagai bentuk literasi saians 

dalam  penyajiannya, yakni aspek konten dengan indikator mendefinisikan istilah, 

mengklasifikasikan; memahami fenomena alam;mengilustrasikan pemecahan 

masalah,  selanjutnya pada aspek kompetensi yakni mengidentifikasi pertanyaan, 

menjelaskan fenomena,  menggunakan bukti ilmiah 
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sangat berpengaruh terhadap penguasaan konsep peserta didik. Hal ini 

secara otomatis akan berpengaruh pula pada hasil belajar peserta didik, 

seperti yang  dilakukan oleh peneliti Seprianto (2020) bahwa adanya 

hubungan yang sgnifikan antara pemahaman konsep dassar kimia dengan 

kemampuan literasi sains.  

Materi pokok pencemaran lingkungan terdiri atas menganalisis 

konsep-konsep konsep-konsep  pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem. Konsep-konsep ini mudah lupa jika 

pembelajarannya hanya disajikan dalam satu bentuk melalui 

model pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang melatih 

kemampuan literasi sains akan mampu mengembangkannya 

sehingga menumbuhkan penguasaan  konsep yang baik dan 

tentunya akan berpengaruh pula pada hasil belajar peserta didik 

tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Kress et al dalam 

Meningkatnya hasil belajar ini disebabkan kelebibihan fitur ini 

yang mudah diakses siswa, tampilannya menarik dan mudah 

dioperasikan (Suprihatiningrum, 2016) 

 

Pada penelitian ini, lebih menekankan pada jenis literasi sains  yaitu bentuk 

alur cerita yang bermuatan gambar-gambar menarik oleh peserta didik. 

Melalui alur cerita ini  peserta didik diajak memahami konsep yang 

diberikan. Berdasarkan hasil uji korelasi (Tabel 13), diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk hubungan kemampuan literatasi dengan penguasaan 

konsep peserta didik adalah sebesar -0,027 < 0,05. Kemudian, berdasarkan 

pedoman derajat hubungan uji korelasi, nilai person correlation sebesar 

0,15 berada pada rentan 0,10 s/d 0,29 dengan kategori korelasi moderat.  

Hal ini juga didukung respon postif pserta didik terhadap keterlaksanaan 

proses pembelajaran dengan menggunakan komik digital (tabel 14).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara 

positif antara kemampuan representasi dengan penguasaan konsep peserta 

didik katergori moderat. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil kesimpulan penelitian ini adalah adanya hubungan positif literasi 

sains dan penguasaan konsep peserta didik SMP Negeri melalui komik 

digital dengan hubungan moderat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penetiti, maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan komik digital dapat diaplikasikan kepada 

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. 

2. Peneliti lainnya, mendesain komik digital semenarik mungkin sehingga 

dapat memperjelas aspek literasi yakni: konten dan proses 

 

 

 

  

 

 

.  
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BAB VI .ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

4.1 Rencana Anggaran Biaya 

Anggaran biaya penelitan sebagai berikut 

No Belanja Kegiatan Volume Biaya 

Satuan  

(Rp) 

Total Biaya (Rp) 

 Pengadaaan Alat dan Bahan 

1 Aplikasi corel ori 1 set 115,000 345,000 

2 Cetak Produk 120 eksp 15,000 1,800,000 

 Subtotal  2,145,000 

 Travel expenditure 

 

3 

 

Bensin Pertamax 

 

6bulan 

 

200.000 

 

200,000 

 Subtotal  200,000 

 ATK/BHP   

4 Cantrige Warna  

1set 

 

255,000 

 

255,000 

5 Cantrige Hitam  

1set 

235,000  

235,000 

6 Tinta Warna 3buah 50,000 450,000 

7 Tinta Hitam 2buah 45,000 90,000 

8 CD kosong 1kotak 126,000 126,000 

9 Pulpen 3lusin 45,000 135,000 

10 Gunting 2buah 25,000 50,000 

11 Penghapus 2buah 25,000 50,000 

12 Pensil 3lusin 125,000 250,000 

13 Penggaris 1lusin 55,000 55,000 

14 Kertas HVS 10rim 50,000 500,000 
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15 Spidol WB 1lusin 115,000 115,000 

16 Handsanitizer 3botol 35,000 105,000 

17 Masker 10kotak 172.500 1.725,000 

18 Subtotal           3.951.000 

 Laporan, 

Diseminasi/Publikasi 

   

18 Uji Ahli komik digital 1set 1.500,000 500,000 

19 Uji Instrumen soal 1set 2000,000 2000,000 

20 Analisis data dan 

pembuatan laporan 

1set 1000,000 1000,000 

21 Perbanyakan dan 

penjilidan laporan 

10eksp 25,000 250,000 

22 Penyusunan Artikel 1set 500,000 500,000 

23 Publikasi Jurnal Nasional 1set 650,000 650,000 

 Subtotal         5,900,000 

 Total Dana       15,000,000 
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4.2 Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Bulan ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Observasi lapangan 

melalui video call dengan 

pendidik SMP 

            

2. Proposal              

3. Pembuatan Komik Digital             

4. Uji kemenarikan dan 

materi terhadap komik 

digital dan soal literasi 

sains  

            

6. Penerapan komik digital 

terhadap penguasaan 

konsep dan literasi sains 

            

7. Penulisan laporan dan 

artikel jurnal Scopus 
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Biologi SMA se- Lampung Utara  DIPA Universitas Lampung 

8 2018 Pelatihan Pengembangan Media Video 
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SMA di Bandar Lampung DIPA Universitas Lampung 

9 2019 Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Melalui Pelatihan Model Pembelajaran 

IPA Terpadu Bagi Guru SMP Se-

Kabupaten Pesawaran 

DIPA Fakultas Universitas 

Lampung 

10 2020 Peningkatan Profesionalisme Guru 
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DIPA BLU Universitas 
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(LKS) Tingkat SMP dan SMA 

3 Profil Keterampilan Komunikasi Tertulis Siswa 

Melalui Model Problem Based Learning 

Jurnal Pendidikan MIPA 

Unila 
16/2/2015 

4 Upaya Pelestarian Kearifan Lokal melalui 

Pengembangan Buku Peserta Didik Bertema 

IPA 

Jurnal Bioterdidik 

Pendidikan Biologi Unila 
6/3/2018 

5 Persepsi Peserta Didik Melalui Google Form 

Terhadap Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Berbasis On Line Di SMP Negeri 2 

Banjit Semester Genap Tahun Pelajaran 

2019/2020 

Jurnal Bioterdidik 

Pendidikan Biologi 
2020 

6 Pengaruh pembelajaran IPA menggunakan  

media puzzle  

Jurnal Bioterdidik 

Pendidikan Biologi 
2021 

 

 

 

6. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalm 5 Tahun Terakhir 

No Nama Temu Ilmiah/Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 

Pengembangan buku 

guru dan RPP IPA 
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FKIP Universitas 
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2. Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 
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Belajar Siswa Melalui 

Penerapan Bahan Ajar 

Berbasis Kearifan 

Lokal 

 

03 November 2018 

di FKIP Universitas 

Lampung 

3 Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 

Efektivitas 

pembelajaran 

monopoli terhadap 

kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP 

 2018 di Universitas 

Lampung 

4 Seminar Internasional FKIP Student’s Science 

literacy ability through 

2019 di FKIP 

Universitas Lampung 
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the problem based 

learning model in 

environment change 

context 

5 Seminar Internasional The Effect of Guided 

Inquiry Model with 

Vee Diagrams on the 

Scientific School 1 

Pesawaran  

2020 di FKIP 

Universitas Lampung 

 

7. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit 

    Halaman  

       

 

8. Jumlah HKI dalam 5 Tahun Terakhir 

 

   

No Judul/tema HKI  Tahun  Jenis Nomor P/ID 

       

       

 

 

9. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 10 
Tahun Terakhir 

 

No. Judul/Tema/Jenis 
Rekayasa Sosial 
lainnya yang Telah 
Diterapkan 

Tahun Tempat 
Penerapan 

Respon 
Masyaraka
t 

     
 

10. Penghargaan dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah/asosiasi/ institusi 

lainnya) 

 

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 

1 Juara 1 Kategori Peneliti  dalam BALITBANGNOVDA 2017 
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Lomba ANUGERAH INOVASI  Provinsi Lampung  

2 Penghargaan atas pengabdian 

selama 10 tahun 

Negara 2019 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup diberi sanksi. 

 

Demikian bioadata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan penugasan Penelitian Unggulan Unila tahun Anggaran 

2021. 

 

 

 

Bandar Lampung,  24 Februari 2021 

 

                                                                     Rini Rita. T.Marpaung, S.Pd., M.Pd. 

NIP197707152008012020
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kabupaten Lampung Utara 

DIPA BLU 

Universitas 

Lampung 
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remedial teaching bagi guru Biologi SMA 

di Bandar Lampung 

DIPA BLU 

Universitas 

Lampung 
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Pendidikan 

Progresif 

FKIP Unila 

5/1/201

5 

3 Profil Keterampilan Komunikasi 

Tertulis Siswa Melalui Model Problem 

Based Learning 

Jurnal 

Pendidikan 

MIPA Unila 

16/2/20

15 
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4 Upaya Pelestarian Kearifan Lokal 

melalui Pengembangan Buku Peserta 

Didik Bertema IPA 

Jurnal 

Bioterdidik 

Pendidikan 

Biologi Unila 

6/3/201

8 

 

9. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalm 5 Tahun Terakhir 

No Nama Temu 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 

Pengembangan buku 

guru dan RPP IPA 

berbasis kearifan local 

Tingkat SD Kelas IV 

14 Oktober 

2017 di 

FKIP 

Universitas 

Lampung 

2. Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 

Kajian Aktivitas Belajar 

Siswa Melalui Penerapan 

Bahan Ajar Berbasis 

Kearifan Lokal 

 

03 

November 

2018 di 

FKIP 

Universitas 

Lampung 

3 Seminar nasional 

Kebijakan Negara dalam 

bidang Kelautan dan 

Perikanan 

Monitoring Terumbu 

Karang di Pulau 

Pahawang Provinsi 

Lampung 

11 Oktober 

2018 di FH 

Universitas 

Lampung 

 

10. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

     

 

11. Jumlah  HKI dalam 5 Tahun Terakhir  
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 
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12. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya 
dalam 10 Tahun Terakhir 

 

No. Judul/Tema/Jenis 
Rekayasa Sosial 
lainnya yang Telah 
Diterapkan 

Tahun Tempat 
Penerapan 

Respon 
Masyaraka
t 

     
     

13. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir  

 

No Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

1 Juara 1 Kategori Peneliti  dalam 

Lomba ANUGERAH INOVASI  

BALITBANGNOVDA 

Provinsi Lampung  

2017 

2 Penghargaan Satya Lencana 10 tahun Universitas Lampung 2019 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup diberi sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya.  

 

 

      Bandar lampung, 23 Februari  2021 

        

 

      Berti Yolida, S.Pd., M.Pd. 



59 
 

59 
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Biodata Anggota Penelitian 2 

A. Identitas Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. R

iwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama perguruan 

Tinggi 
Universita Lampung 

Universitas Pendidikan 

Indonesia 

 

Bidang Ilmu Pendidikan Biologi Pendidikan Ilmu  

1 Nama Lengkap Nadya Meriza, S.Pd., M.Pd 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisen Ahli 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 198701092019032007 

5 NIDN 0009018704 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Bandar Lampung dan 09-01-1987 

7 E-mail nadya.meriza@fkip.unila.com 

8 Nomor Telepon/HP 082279379301 

9 Alamat kantor Jl Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 

01. Kelurahan Gedung Meneng Kota 

Bandar Lampung 

10 Nomor  Telepon/fax kantor 0721- 52767, 52971, 53252, 53475, 

53609 
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Pengetahuan Alam 

Tahun Masuk-

Lulus 
2005-2010 2013-2015 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam  5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 

1 2020 Analisis Kualitas Pertanyaan dan Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

2 2020 An Analysis of the Relationship between Students’ Metacognitive 

Awareness and Students’ Cognitive Learning Outcomes in Pre-

service Teachers  

3 2020 Pengembangan Buku Siswa Bertema Cuaca Menggunakan 

Metode Four Steps Teaching Material Development 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan proposal penelitian kompetitif. 

 

Bandar Lampung, 30 Mei 2021 

 

 Nadya Meriza, S.Pd., M.Pd 

 

 


